Vil

Tujuan peneiitian ini adalah mengidentifikasi kebutuhan remaja pengungsi
Timor-Timur terkait dengan penyeienggaraan Peer Suppor:. Selain itu juga untuk
mengetahui jenis Peer Support yang tepat bagi mereka. Peer Support adalah sebuah
sistemn yang dibentuk untuk remaja agar dapat memfasilitasi kebutuhan afeksi,
dihargai, didengarkan dengan simpatik, berbagi perasaan, diberi dukungan, mengolah
konflik-konflik interpersonal dalam suasana yang hangat, bersahabat dan terbuka
secara emosional (Cowie dan Wallace, 2060). Sistem ini penting bagi mereka untuk
menemani proses pergoiakan menjadi remaja dan uniuk menunjang proses
pemaknaan hidup dan pengalaman yang mereka alami,

Penelitian i menckankan pentingnya proses pemaknaan atas peristiwa-
peristiwa trauma di masa iaiu. Dengan memaknai peristiwa fraumatis di masa laiu,
mengangkainya ke kesadaran maka kemungkinan peristiwa tersebut bukan menjadi
Post Traumatic Stress Disorder melainkan Post Traumatic Growth, Namun, proses
memaknai tidakiah mudah maka dibutuhkan teman, dan wadan Feer Support yang
mendukung proses tersebut.

Metode yang digunakan daiam peneiitian ini adaiah observasi dan wawancara.
Tujuan dan observasi adalah melihat suasana dalam kelompok, interaksi yang terjadi,
peran-peran yang teriithat, poia-pola fertentu, reaksi-reaksi, periiaku interpersonai
kultur dan aturan yang berlaku dalam kelonmipok secara komprehensif {Saitier, 1992).
Sedangkan {ujuan dan wawancara adalah memperoleh pengetahuan, mengeksplorasi
makjia-makﬁa subyekii*f yaig dipahami teiitang  peristiiwa-peristiwa yang teiah
mcicka alami, dan hai-hal yang dapat membantu mereka mengnaaapl hal tersebut
(Poerwandari, 1998). Subyek penelitian adalah remaja Timor-Timur berusia 12-20
tahun yang tinggai di pantt asuban, {unuing Kigiil.

Berdasarkan hasii observasi dan wawancara diketahui adanya permasalahan
yang dihadapi remaja pemzungs1 Timor-Timur terkait aengan masa laiu dan masa
kini. Dermasaiahian di masa ialu Uculuﬁuusau ucugdﬁ pensnwa perang yang mereka
hadapi; keterpisahan dengan orang-orang yang dicintal, menjadi saksi mata perang
"imana iicgritas seseoiang ieramcam. Sedangkan petmasaia'nan aktuai yang sekarang

TE

dihad p] berkaitan dengan sistem panu asuhan yang cenderung otoriter. Selama ini
yang lCDlﬂ UllCKdﬂkdﬂ OlCﬂ pcngewla d(.ldldh aspe K llblK ddﬂ KUgﬂl tll dedﬂngﬂ dSpCK
sosial emosi belum mendapatkan perhatian vang cukup.

Hasil peneitian menunjukkan adanya kebutuban akan pengembangan sistem
yang baru vang iebih hangat dan suportif, wadah dan kegiatan yang dapat membantu
mengembangkan keterampiian komunikasi interpersonai dan inirapersonal, dan
pengenaian dint. Peer Suppori bisa menjadt wadah yang dapat berfungs: scbagai
aiternatif soiusi; sebagai usaha preventif terhadap ancaman gangguan psikoiogis di
masa datang, usaha peningkatan kuaiitas hidup dan kesehatan psikologis.
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The objective of ihis research are to ideniify the needs of Timorese
adolescence reiated to the implementation of peer support and to determine the most
suitable peer support for them. Peer support 1s a system which facilitates adolescence
to feei affection, to be listened, to share, to heip them giving meaning in
interpersonal conflict in comfortabie situation. This system is very important to
meaning in their experiences.

This research empahasizes the imporiance of meaning process of aii
traumatic experience in the past, io realize the traumatic evenis and bring those (o
consciousness.

Whenever people are conscious and give some meaning to traumatic events it
wiil be Post Traumatic Growth and not become Post Traumatic Stress Disorder. Yet,
the meaning process is difficuit moment. So, friend and peer support are needed o
accompany that process.

The methods of this research are observation and interview. The aim of the
observation is to identify the cuiture of the group, interaction, role, reaction, the ruie
and inferpersonal behavior on the comprehensive poini oi view (Satiler, 1992). The
aims of the interview are to coilect knowiedge, to expiore subjective meaning about
their experiences and to find their solution to cope with probiems. The subjects are
12-20 years oid Timorese adoiescence who i1ved in orphanage in Gunung Kidui.

From the resuit of the observation and interview, the problems that Timorese
adolescence must faced with are identified. The probiem are about memory of war in
the past iife and the authority sysiem in the orphanage on the present time. Recently,
physicai and cognitive aspect have more attention from the owner but not for the
social-emotional aspect yet.

The conciusion of this research indicates the need for a new system which is
more supportive and conducive, a facilitation or activity which can heip them
developing interpersonai communication, intrapersonai communication, seif-
awareness. Peer support couid be one of the aiternative that can be used as preventive
effort toward psychological tliness, to promote more quality of life and psychologicat
well being.





